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ABSTRAK

Restu Yuni Dwi Yanti : “Faktor-Faktor Yang Menjelaskan Perbedaan
Tingkat Produktivitas Pertanian Di Indonesia
Menggunakan Analisis Diskriminan”.

Produktivitas pertanian di Indonesia berbeda-beda, ada yang memiliki
nilai produktivitas tinggi dan rendah. Penyebab tinggi atau rendah produktivitas
pertanian adalah produksi, luas tanam dan cuaca. Dampak yang ditimbulkan
berkurangnya pendapatan daerah dan berdampak juga pada pendapatan negara
terhadap perekonomian Indonesia. Indonesia memiliki 34 Provinsi yang masing-
masing memiliki tingkat produktivitas pertanian berbeda dimana produktivitas
pertanian di Indonesia memiliki keragaman komoditi yang cukup besar. Bertujuan
untuk mengetahui bentuk fungsi diskriminan perbedaan tingkat produktivitas
pertanian Indonesia dan faktor-faktor apa saja yang membedakan tingkat
produktivitas pertanian di Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
data produktivitas pertanian di 34 Provinsi di Indonesia tahun 2016. Sumber data
adalah Badan Pusat Statistik (BPS). Metode digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis gerombol dengan metode K-Means dan Analisis Diskriminan.

Berdasarkan hasill penelitian diperoleh fungsi diskriminan sebagai berikut

D=0,600Z5+0,769Z5+0,534Z
Berdasarkan fungsi diskriminan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang dapat menjelaskan perbedaan tingkat produktivitas pertanian di Indonesia
antara kelompok pertama dengan kelompok kedua adalah Produktivitas kedelai
(Z3), Produktivitas kacang hijau(Zs), dan Produktivitas ubi jalar (Zg). Jika

penambahan angka pada variabel Z3, Zs, Zg maka produktivitas pertanian di
Indonesia semakin meningkat.

Kata Kunci : Pertanian, Analisis Diskriminan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian dalam arti luas (Agriculture), dari sudut pandang bahasa
(etimologi) terdiri atas dua kata, yaitu agri atau ager yang berarti tanah dan
culture atau colere yang berarti pengelolaan. Jadi pertanian dalam arti luas
(Agriculture) diartikan sebagai kegiatan pengelolaan tanah.Pengelolaan ini
dimaksudkan untuk kepentingan kehidupan tanaman dan hewan, sedangkan
tanah digunakan sebagai wadah atau tempat kegiatan pengelolaan tersebut,
yang kesemuanya itu untuk kelangsungan hidup manusia (Ken Suratiyah,
2015:8).

Pertanian berperan dalam penyediaan pangan bagi kehidupan masyarakat,
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penyedian bahan baku industri dan
ekspor, meningkatkan pemerataan kesejahteraan petani melalui penyediaan
kesempatan kerja dan memberi sumbangan pada pengembangan wilayah. Misi
penting dari sektor pertanian adalah menghasilkan pangan yang cukup
berkualitas bagi seluruh penduduk. Pencapaian dalam hal ini akan memberi
sumbanganyang besar kepada pembangunan nasional (Abdoel R Djamali,
2000:2). Salah satu ukuran dalam pertanian adalah produktivitas pertanian.

Produktivitas pertanian merupakan suatu ukuran yang menyatakan
kemampuan suatu lahan untuk mengahasilkan produk pertanian. Produktivitas

pertanian bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk yang terus



meningkat. Produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan hasil yang
dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input).

Dengan kata lain bahwa produktivitas memiliki dua dimensi. Dimensi yang
pertama adalah efektivitas yang mengarah pada pencapaian target yang
berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. Kedua yaitu efisiensi yang
berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi penggunaanya
(Umar, 1998). Dalam hal ini produktivitas dimensi pertama yang akan
digunakan.

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan suatu
negara.Jika suatu negara khususnya negara berkembang menghendaki
pembangunan yang lancar maka dimulai dari daerah pedesaan, terutama dari
sektor pertanian.Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk Indonesia yang
bekerja dan menggantungkan hidup mereka pada sektor pertanian.Berdasarkan
data statistik sekitar 75% penduduk Indonesia pada saat ini, tinggal di wilayah
pedesaan. Dari jumlah tersebut lebih dari 54% menggantungkan hidup mereka
pada sektor pertanian (Soetrisno Loekman, 2000:12).

Negara Indonesia memiliki potensi sumber daya alam, sumber daya air
yang potensial untuk dikembangkan.Dengan potensi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan suatu provinsi namun pelaksanaan kegiatan
pembangunan pertanian terkadang tidak sesuai yang diharapkan.Salah satu
yang dapat menunjang pendapatan provinsi adalah tanaman pangan dan
holtikultura.Negara Indonesia yang memiliki 34 provinsi mempunyai kontribusi

pertanian yang berbeda-beda.



Indonesia mempunyai 34 Provinsi yang terdiri dari 5 pulau dan 4
kepulauan yaitu Pulau Sumatera, Kepulauan Riau, Kepulauan Bangka
Belitung,Pulau Jawa, Kepulauan Nusa Tenggara, Pulau Kalimantan, Pulau
Sulawesi, Kepulauan Maluku dan Papua dengan luas wilayah 1.913.578,68
km?. Provinsi Papua memiliki wilayah terluas yaitu 319.036,05 km?, sedangkan
Provinsi DKI Jakarta memiliki luas daerah terkecil yaitu 664,01 km? Jumlah
penduduk Indonesia yang pada tahun 2020 di proyeksikan akan mencapai 271,1
juta jiwa, membutuhkan jumlah penyediaan pangan yang cukup besar dengan
kualitas yang lebih baik (RPJMN, 2015:7).

Negara Indonesia memiliki keadaan geografis yang berbeda-beda
keadaan geografis tersebut meliputi keadaan cuaca, curah hujan, luas lahan
pertanian dan lainnya.Lahan di Indonesia sebagian besar telah dimanfaatkan
untuk kegiatan pertanian.Lahan pertanian terdiri atas lahan sawah dan lahan
bukan sawah.Lahan sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan
dibatasi oleh pematang, mempunyai saluran untuk menahan/menyalurkan air
yang biasanya ditanami padi dan lahan bekas tanaman tahunan yang telah
dijadikan sawah, baik yang ditanami padi maupun palawija.Luas lahan
pertanian sawah pada negara Indonesia tahun 2015 tercatat sebesar 8.087.393
hektar. Lahan pertanian sawah paling luas terdapat di Provinsi Jawa Timur
yaitu sebesar 1.091.752 hektar, sedangkan yang sempit terdapat di Provinsi
Kepualauan Riau yaitu sebesar 246 hektar yang luas yang menurun dari tahun

sebelumnya. Lahan tanaman pangan pada tahun 2016 tercatat luas panen



padidan ubi jalar masing-masing sebesar 15.156 hektar dan 124 hektar

(www.pertanian.go.id).

Lahan bukan sawah terdiri dari ladang dan kebun. Ladang adalah lahan
kering yang biasanya ditanami tanaman semusim dan penggunaannya hanya
semusim atau dua musim, kemudian akan ditinggalkan bila sudah tidak subur
lagi (berpindah-pindah) dan akan dikerjakan kembali jika sudah subur. Kebun
adalah lahan kering yang dibiasanya ditanami tanaman semusim atau tanaman
tahunan dan terpisah dengan halaman sekitar rumah serta pengunaannya tidak
berpindah-pindah.Luas lahan pertanian bukan sawah pada negara Indonesia
tahun 2015 tercatat sebesar 28.965.182 hektar dengan lahan holtikultura
luasnya sebesar 11.846.954 hektar. Lahan holtikultura terluas terdapat di
Provinsi Jawa Timur yaitu sebesar 1.112.267 hektar, 3 sedangkan tersempit
terdapat di DKI Jakarta yaitu sebesar 955 hektar. Dari seluruh jenis tanaman
holtikultura sayur-sayuran pada tahun 2016 tercatat luas panen bawang merah
dan paprika masing-masing sebesar 149.635 hektar dan 117 hektar, sedangkan
holtikultura buah-buahan pada tahun 2016 tercatat luas panen mangga dan

anggur 178 hektar (www.pertanian.go.id, 2017). Hal ini memungkinkan

terjadinya perbedaan produktivitas tanaman holtikultura untuk masing-masing
provinsi yang ada di Indonesia.

Pertanian di Indonesia memiliki produktivitas yang berbeda-beda, ada
provinsi yang memiliki nilai produktivitas yang tinggi dan provinsi yang
memiliki nilai produktivitas terendah diantara provinsi yang lain.

Penurunan/peningkatan produktivitas pertanian yang terjadi di provinsi-
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provinsi Indonesia disebabkan oleh beberapa hal. Provinsi yang mengalami
penurunan/peningkatan produktivitas disebabkan oleh produksi, luas tanam,dan
cuaca seperti curah hujan. Peningkatan/penurunan produktivitas pertanian pada
umumnya disebabkan oleh penambahan/pengurangan produksi dan luas
panen.Dampak yang ditimbulkan dari peningkatan/penurunan produktivitas
pertanian Provinsi di Indonesia adalah berkurangnya pendapatan daerah.Hal ini
disebabkan karena rata-rata pendapatan daerah Provinsi di Indonesia adalah
sektor pertanian.Meningkat/menurunnya pendapatan daerah Provinsi di
Indonesia berdampak juga terhadap pendapatan negara terhadap perekonomian
Indonesia.

Produktivitas tanaman pangan dan tanaman holtikultura yang dihasilkan
oleh Indonesia terdiri dari produktivitas tanaman padi, jagung, kedelai, kacang
tanah, kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar, bawang merah, cabai, jeruk besar,
durian, dan manggis. Berikut ini data produktivitas 5 terbesar tanaman pangan
dan tanaman holtikultura Indonesia tahun 2014-2016.

Tabel 1. Data Produktivitas 5 Terbesar Tanaman Pangan dan Tanaman
Holtikultura di Indonesia Tahun 2014-2016

. Jumlah Produktivitas (ku/ha)/(ton/ha)
No | Komodit 2014 2015 2016
1 Ubi Kayu 233,55 299,51 246,26
2 Ubi Jalar 152,00 160,23 175,55
3 Jeruk Besar 24,96 26,10 28,45
4 Jeruk Siam 34,95 33,57 32,34
5 Cabai 83,34 86,44 84,35

Sumber : Kementrian Pertanian Indonesia




Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa tanaman pangan ubi kayu merupakan
tanaman pangan dan holtikultura dengan produktivitas tertinggi di
Indonesia.Hal inidisebabkan oleh produksi dan luas tanam yang cukup terlalu
tinggi di Indonesia.Berikut data hasil produktivitas 5 terbesar tanaman pangan

dan holtikultura Indonesia berdasarkan Provinsi tahun 2015-2016.

Tabel 2. Data Hasil Produktivitas Terbesar Tanaman Pangan dan
Holtikultura Indonesia Berdasarkan Provinsi Tahun 2015-

2016

Jumlah Produktivitas
No Provinsi Komoditi (ku/ha)/(ton/ha)

2015 2016
1 | Kepulauan Riau | Ubi Kayu 129,34 343,32
2 | Sumatera Barat Ubi Jalar 313,87 303,97
3 | Sumatera Utara | Jeruk Besar 44,79 54,06
4 Papua Jeruk Siam 33,54 89,34
5 Jawa Barat Cabai 14,63 14,84

Sumber : Statistik Indonesia, 2017

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa setiap Provinsi di Indonesia
mempunyai keragaman komoditi tanaman pangan dan tanaman holtikultura.
Hal ini menyebabkan tidak adanya perbandingan kualitas pada komoditi yang
sama di Provinsi-provinsi Indonesia. Sehingga petani sulit untuk menentukan
bibit unggul untuk komoditi yang sama pada masing-masing Provinsi di
Indonesia.

Provinsi di Indonesia memiliki keunggulankomoditas pertanian berbeda-
beda. Hal ini disebabkan karena Indonesia memilliki keadaan geografis yang
tidak sama setiap Provinsinya rata-rata suhu udara di Indonesia berkisar 23,50-

28,50°C dengan rata-rata kelembapan udara antara 74,00-78,50%. Untuk



tekanan udara 24,10-10014,90mb dengan kecepatan angin 0,07 knot-4,05
knot.Keadaan geografis yang berbeda tersebut juga berpengrauh terhadap hasil
pertanian Provinsi di Indonesia.

Oleh karena itu ingin diketahui potensi unggulan masing-masing
Provinsi yang ada di Indonesia.Hasil dari pengelompokkan ini untuk melihat
gambaran mengenai kondisi produktivitas tanaman pangan dan holtikultura
pada masing-masing Provinsi di Indonesia. Untuk memudahkan melihat
gambaran mengenai produktivitas tanaman pangan dan holtikultura dilakukan
penilaian terhadap tingkat produktivitas pertanian dan faktor yang menjelaskan
perbedaan antar provinsi di Indonesia maka dapat dilakukan pengelompokkan
terhadap 34 provinsi di Indonesia menjadi dua kelompok dimana daerah yang
memiliki ciri-ciri yang sama berada dalam satu kelompok berdasarkan
kesamaan produktivitas pertanian. Oleh karena itu, ingin diketahui kemiripin
provinsi berdasarkan produktivitas pertanian agar provinsi-provinsi tersebut
terletak dalam satu kelompok dimana anggotanya memiiki kemiripan yang
sama.

Pengklasifikasian ~ Provinsi  berdasarkan kemiripan  produktivitas
pertanian dapat dilakukan menggunkan analisisstatistik gerombol. Analisis
gerombol merupakan teknik peubah ganda yang mempunyai tujuan utama
untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan kemiripan karakteristik yang
dimilikinya (Mattjik & Sumertajaya, 2011 : 196). Teknik analisis gerombol
meliputi teknik berhierarki dan tak berhierarki.Teknik penggerombolan dalam

penelitian tak berhierarki dengan metode K-Means.



Variabel penciri yang membedakan kelompok hasil gerombol
yangterbentuk diidentifikasi menggunakan analisis diskriminan. Menurut
Supranto (2010 ; 168), sering kali untuk memprofil hasil kelompok yang
terbentuk dinyatakan dalam variabel yang tidak dipergunakan untuk dasar
pembentukan kelompok. Tidak benar bahwa hasil pengelompokkan yang
terbentuk akan berbeda pada semua variabel yang kita masukkan untuk proses
pengelompokkan, variabel yang mendeferensiasi kelompok sangat signifikan
diidentifikasi/dikenali melalui analisis diskriminan. Analisis diskriminan
digunakan untuk mengetahui variabel-variabel penciri yang membedakan tiap-
tiap kelompok yang terbentuk, dimana kelompok dikenal sebagai group dan
sifat khas dikenal sebagai variabel pembeda (discriminating variable). Antara
kelompok dan variabel pembeda tersebut kemudian dibuat suatu hubungan
fungsional yang disebut dengan fungsi diskriminan (Mattjik & Sumertajaya,
2011 : 227).

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Menjelaskan Perbedaan
Tingkat Produktivitas Pertanian di Indonesia Menggunakan Analisis
Diskriminan.”

B. Batasan Masalah

Untuk mencegah permasalahan yang dibahas meluas dan agar penelitian ini
terarah maka perlu adanya batasan masalah.Adapun batasan masalah pada
penelitian ini fokus kepada produktivitas tanaman pangan dan holtikultura di

Indonesia.



C.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dikemukan dalam penelitian ini adalah :

1.

D.

Apa bentuk fungsi diskiminan yang menjelaskan perbedaan tingkat
produktivitas pertanian Provinsi di Indonesia ?

Faktor-faktor apa saja yang menjelaskan perbedaan tingkat produktivitas
pertanian Provinsi di Indonesia menggunakan Analisis Diskriminan ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

E.

Untuk mengetahui fungsi diskriminan tentang perbedaan tingkat
produktivitas pertanian Provinsi di Indonesia

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjelaskan perbedaan
kelompok Produktivitas Pertanian di Indonesia menggunakan analisis
diskriminan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi Pemerintah, memberikan informasi tentang penggolongan tingkat

produktivitas pertanian Provinsi di Indonesia. Agar pemerintah bisa
mengambil sebuah kebijakan yang tepat sehingga produktivitas pertanian
lebih ditingkatkan lagi

Menambah wawasan peneliti dan pembaca mengenai pengelompokkan

dengan analisis gerombol dan dilanjutkan dengan analisis diskriminan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :
1. Fungsi diskriminan yang diperoleh dari perbedaan dua kelompok
adalah:
D=0,600Z5+0,769Z5+0,534Z
2. Faktor-faktor yang dapat menjelaskan perbedaan tingkat produktivitas
pertanian di Indonesia antara kelompok pertama dengan kelompok
kedua adalah Produktivitas kedelai (Z3), Produktivitas kacang
hijau(Zs), dan Produktivitas ubi jalar (Zg).
B. Saran
1. Bagi Pemerintah, hasil pengelompokkan bisa digunakan oleh
pemerintah untuk mengetahui daerah mana saja yang memiliki tingkat
produktivitas pertanian yang rendah. Sehingga pemerintah bisa
mengambil sebuah kebijakan yang tepat agar tingkat produktivitas
pertanian di Indonesia dapat ditingkatkan.
2. Diharapkan bagi peneliti berikutnya dapat melakukan analisis
gerombol dan melihat perbedaan antar kelompok yang terbentuk

menggunakan analisis diskriminan terhadap masalah-masalah lainnya.
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